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Kulit merupakan organ terbesar pada tubuh yang menyusun 16% dari total berat badan manusia dengan berat rata-rata
sekitar 4 kg dan luas permukaan sekitar 1,8m2. Luka didefinisikan sebagai rusaknya integritas epitel suatu jaringan.
Kerusakan ini juga dapat melibatkan jaringan subepitel termasuk dermis, fasia, dan otot. Luka dapat disebabkan oleh
trauma fisik seperti terobek, tersayat, atau tertusuk (luka terbuka) dan oleh trauma benda tumpul yang akan menyebabkan
memar (luka tertutup). Meskipun terdapat banyak pilihan obat kimia seperti antibiotik, anti-inflamasi, maupun analgesik
yang tersedia untuk pengobatan luka, sebagian besar pengobatan tersebut sering menimbulkan efek samping yang tidak
diinginkan sehingga sangat dianjurkan untuk beralih menggunakan pilihan bahan alami sebagai pengobatan luka. Daun
binahong (Anredera cordifolia (Ten) Steenis) merupakan salah satu tanaman herbal yang dapat digunakan sebagai
penyembuh luka dengan berbagai macam sediaan WIJAYANTI. Kandungan ekstrak daun binahong yang berpengaruh
terhadap penyembuhan luka adalah saponin, tanin, terpenoid, alkaloid, dan flavonoid.

Kata Kunci: Binahong, Penyembuhan Luka, Luka Insisi
The Potency of Binahong Leaves (Anredera cordifolia (Tenore) Steen.) on

Incision Wound Healing: Literature Review
Abstract

Skin is the largest organ in the body, making up 16% of the total human body weight with an average weight of about 4 kg
and a surface area of about 1.8m> Wound IS defined as a damage to the integrity of the epithelium of a tissue. This damage
may also involve subepithelial tissues including the dermis, fascia, and muscle. Wound can be caused by physical trauma
such as lacerations, cuts, or punctures (open wounds) and by blunt force trauma which will cause bruising (closed wounds).
Even though there are many choices of chemical drugs such as antibiotics, anti-inflammatories, and analgesics available for
wound treatment, most of these treatments often cause unwanted side effects so it is highly recommended to switch to
using natural ingredients as a wound treatment. Binahong leaves (Anredera cordifolia (Ten) Steen.) is one of the herbal
plants that can be used as a wound healer with various kinds of preparations. The content of binahong leaf extract that
affects wound healing are saponins, tannins, terpenoids, alkaloids, and flavonoids.
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Pendahuluan

Kulit merupakan organ terbesar pada
tubuh yang menyusun 16% dari total berat
badan manusia dengan berat rata-rata sekitar
4 kg dan luas permukaan sekitar 1,8m? (Fenner
& Clark, 2016). Luka didefinisikan sebagai
rusaknya integritas epitel suatu jaringan.
Kerusakan ini juga dapat melibatkan jaringan
subepitel termasuk dermis, fasia, dan otot.
Luka dapat disebabkan oleh trauma fisik
seperti terobek, tersayat, atau tertusuk (luka
terbuka) dan oleh trauma benda tumpul yang
akan menyebabkan memar (luka tertutup)
(Rajendran, 2018). Penyembuhan luka
sangatlah penting untuk mengembalikan
integritas anatomi kulit dan melindungi
struktur fungsionalnya. Penyembuhan luka

adalah proses terprogram yang terdiri dari 4
fase berkelanjutan yang meliputi: hemostasis
(dimulai dari hitungan menit hingga jam
setelah cedera), inflamasi (hari 1-3), proliferasi
dan perbaikan (hari 4-21), dan terakhir,
remodeling luka (hari 21-365) (Ellis, Lin, &
Tartar, 2018).

Gangguan, penyimpangan, dan
perpanjangan waktu yang mungkin terjadi
pada setiap fase dapat mengganggu proses
penyembuhan luka sehingga akan terjadi luka
kronis (Ersel, et.al, 2016). Meskipun terdapat
banyak pilihan obat kimia seperti antibiotik,
anti-inflamasi, maupun analgesik yang tersedia
untuk pengobatan luka, sebagian besar
pengobatan tersebut sering menimbulkan efek
samping yang tidak diinginkan sehingga sangat
dianjurkan untuk beralih menggunakan pilihan
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bahan alami sebagai pengobatan luka (Tuhin,
et.al, 2017) (Rezei, et.al., 2015). Pemakaian
plant-based drug sangat menarik perhatian
peneliti terutama pada tanaman yang telah
digunakan sebagai obat tradisional (Prakash,
Jaiswal, & Srivastava, 2017). Penelitian pada
tanaman obat membuktikan bahwa tanaman
obat memiliki efek samping dan biaya yang
relatif lebih rendah dibandingkan dengan obat
dengan bahan kimia (Jari¢, et.al., 2018).

Indonesia merupakan negara yang
memiliki beraneka ragam tanaman herbal yang
sudah banyak digunakan sebagai bahan obat
tradisional. Tanaman binahong (Anredera
condifolia) (Ten) Steen.). merupakan salah satu
tanaman herbal yang dapat dimanfaatkan
sebagai tanaman obat (Dari, 2019). Daun
tanaman binahong memiliki manfaat sebagai
antiinflamasi, antioksidan, antibakteri, dan
analgesik. Daunnya mengandung senyawa
bioaktif seperti flavonoid, saponin, dan tanin.
Flavonoid pada daun binahong memiliki efek
anti inflamasi, sedangkan saponin bekerja
sebagai antiseptik yang dapat menghentikan
atau mencegah pertumbuhan mikroorganisme
pada luka untuk menghindari infeksi,
meningkatkan jumlah sel fibroblas, dan
merangsang pembentukan kolagen. Tannin
berperan untuk mengecilkan pori-pori kulit,
menghentikan produksi eksudat,
menghentikan pendarahan ringan, mencegan
perdarahan pada luka, dan menyebabkan luka
menutup dan mencegah pendarahan pada
luka, dan membatu penutupan pada luka
(Yuniarti & Lukiswanto, 217).

Manfaat dari daun binahong ini
membuat penulis tertarik untuk membahas
potensi daun binahong (Anredera condifolia)
(Ten) Steen.) terhadap penyembuhan luka
insisi.

Isi

Luka didefinisikan sebagai gangguan
kontinuitas seluler, anatomis dan fungsional
dari jaringan hidup dan dapat disebabkan oleh
gangguan fisik, kimia, termal, mikroba atau
imunologis. Dengan kata lain, luka adalah
rusaknya integritas epitel dan dapat disertai
dengan gangguan struktur dan fungsi jaringan
normal di bawahnya. Setelah cedera, integritas
kulit  harus segera dipulihkan  untuk
mempertahankan fungsinya. Dalam proses ini

sel mononuklear darah tepi, sel kulit residen,
matriks ekstraseluler, sitokin, kemokin, faktor
pertumbuhan, dan molekul pengatur
berpartisipasi dalam proses penyembuhan
luka. Proses perbaikan kulit yang rumit telah
diatur dalam tiga langkah berurutan: fase
inflamasi, fase proliferatif, dan fase
remodeling. Fase inflamasi meliputi inflamasi
neurogenik kulit dan hemostasis (Masson-
Meyyers, et.al., 2020).

Hemostasis terjadi dalam tiga langkah:
vasokonstriksi, hemostasis  primer, dan
hemostasis sekunder. Saat kulit terluka, terjadi
vasokonstriksi dinding pembuluh darah untuk
menghentikan pendarahan. Selanjutnya, pada
hemostasis primer terjadi agregasi platelet
yang ditimbulkan oleh paparan kolagen dalam
matriks subendotel. Hemostasis sekunder
mengacu pada aktivasi kaskade koagulasi di
mana fibrinogen terlarut diubah menjadi
untaian tidak larut yang akan membentuk
jaring fibrin. Agregasi platelet dan jalinan fibrin
bergabung membentuk trombus untuk
menghentikan perdarahan, melepaskan
komplemen dan faktor pertumbuhan, dan
menyediakan perancah sementara untuk sel-
sel infiltrasi  yang  diperlukan  untuk
penyembuhan luka (Cafiedo-Dorantes &
Carfedo-Ayala, 2019).

Fase inflamasi teraktifasi saat sedang
terjadi fase hemostatis (Theoret, 2016). Tujuan
fase ini adalah melawan potensi kontaminasi
bakteri pada luka dan mengaktifkan sekresi
sitokin (Gupta & Kumar, 2015).Respon
inflamasi dimulai dengan vasodilatasi yang
distimulasi oleh pelepasan faktor terlarut
seperti nitric oxide, bradikinin, histamin, dan
prostaglandin.  Vasodilatasi menyebabkan
aliran  darah  melambat, memungkinkan
leukosit, terutama neutrofil, untuk berinteraksi
dengan endotelium. Leukosit menghasilkan
spesies oksigen reaktif dan menghasilkan
protease antimikroba (cathepsins, defensin,
laktoferin, dan lisozim) dengan fungsi
menghancurkan mikroorganisme yang
berpotensi patogen. Selain itu, mereka
melepaskan enzim seperti kolagenase dan
elastase yang membantu pencernaan jaringan
yang rusak, penting untuk pembaharuan
jaringan dalam fase perbaikan berikutnya
(Serra, 2017).
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Fase selanjutnya dalam penyembuhan
luka adalah fase proliferasi yang umumnya
berlangusng 3-24 hari. Selama fase ini, jaringan
baru diregenerasi dan dibangun oleh fibroblas,
sel yang bertanggung jawab  untuk
perkembangan pembuluh darah baru, kolagen,
dan jaringan ikat lain. Kapiler-kapiler baru
bergabung bersama dalam perancah di dalam
luka yang akan berkembang menjadi jaringan
granulasi yang mengisi rongga luka. Jaringan
granulasi yang awalnya berwarna merah muda
pucat akan menjadi berwarna merah cerah
karena lebih banyak pembuluh darah baru
yang berkembang (Brown, 2015).

Tahap terakhir penyembuhan luka pada
kulit adalah fase remodeling, yang bergantung
pada mekanisme pada fase-fase sebelumnya.
Pada fase ini terjadi penurunan jaringan
granulasi, substitusi matriks ekstraseluler
sementara, dan apoptosis sel-sel sementara
yang bermigrasi ke daerah tersebut. Fibroblas
distimulasi oleh TGF-B1 untuk berdiferensiasi
menjadi miofibroblas yang menyebabkan akan
terjadinya kontraksi pada luka. Selain itu,
protein  matriks ekstraseluler sementara
didegradasi oleh MMP, protease yang
bergantung pada logam yang disintesis oleh sel
lokal untuk merombak protein matriks
ekstraseluler yang terluka. Dengan demikian,
fibroblas dalam jaringan remodeling
mensintesis kolagen tipe |, elastin, dan
senyawa lain dari matriks ekstraseluler
permanen, menghasilkan ketahanan dan
fleksibilitas yang lebih tinggi pada kulit yang
beregenerasi (Ghusiken, et.al., 2021).

Daun binahong (Anredera cordifolia
(Ten) Steenis) merupakan salah satu tanaman
herbal vyang dapat digunakan sebagai
penyembuh Iluka dengan berbagai macam
sediaan (Wijayanti & Esti, 2017). Kandungan
ekstrak daun binahong yang berpengaruh
terhadap penyembuhan luka adalah saponin,
tanin, terpenoid, alkaloid, dan flavonoid
(Hanafiah, et.al., 2019).

Saponin diketahui memiliki pengaruh
dalam merangsang proliferasi fibroblas dan
pembentukan kolagen, yang selanjutnya
berperan dalam proses penyembuhan luka.
Saponin berperan dalam sintesis TGF-B1 dan
modifikasi reseptor TGF-B1 dan TGF-B2 pada
fibroblas. Ini akan merangsang sintesis
fibronektin. Selain itu, saponin memiliki

kemampuan untuk bertindak  sebagai
pembersih dan memiliki sifat antiseptik yang
berfungsi untuk membunuh dan mencegah
pertumbuhan mikroorganisme vyang timbul
pada luka, sehingga mencegah infeksi parah
pada luka (Hanafiah, et.al., 2019).

Terpenoid merupakan senyawa vyang
bekerja cepat dalam menghambat mekanisme
bakteri dengan disfungsi atau pecahnya
membran sel bakteri (Rahmasari, Hendradi, &
Chasanah, 2020).

Tanin dan alkaloid memiliki sifat
antioksidan dan antimikroba yang membantu
proses penyembuhan Iluka dengan cara
mencegah dan menjaga area luka dari
kerusakan akibat radikal bebas serta
menghambat pertumbuhan bakteri patogen
pada luka (Hanafiah, et.al., 2017).

Flavonoid memiliki kemampuan sebagai
antioksidan yang dapat meredam radikal
bebas. Flavonoid juga dapat berfungsi sebagai
penghancur mikroba, terutama bakteri gram
negatif. Flavonoid memiliki mekanisme sebagai
anti bakteri dengan membentuk senyawa
kompleks dengan protein terlarut dan
ekstraseluler yang dapat merusak dinding sel
bakteri, yang diikuti dengan pelepasan
senyawa intraseluler (Yuniarti & Lukiswanto,
2017).

Simpulan

Daun binahong mengandung senyawa
saponin, tanin, terpenoid, alkaloid, dan
flavonoid yang dapat berperan dalam
penyembuhan luka.
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